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PENDAHULUAN   

 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan dilakukan agar seseorang memperoleh pemahaman tentang 

suatu ilmu. Pendidikan juga mempermudah seseorang menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitar. Selain sebagai kebutuhan, pendidikan 

diselenggarakan dalam rangka menjalankan amanat pasal 31 ayat 1 yang 

berbunyi “Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran”.1 

Pada pasal di atas, ditegaskan bahwa pengajaran diberikan kepada 

setiap warga negara. Pengajaran yang diberikan selain ilmu umum juga ilmu 

agama. Ilmu pengetahuan umum misalnya science, ilmu moral, ilmu ecsact, 

dan lain-lain. Ilmu pengetahuan umum diajarkan kepada anak supaya 

memiliki pengetahuan tentang lingkungan sekitarnya. Ilmu agama diberikan 

supaya anak memiliki akhlak mulia dan bertaqwa kepada Allah SWT.    

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa tentang agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara juga untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 

yang lebih tinggi.2 Tujuan pendidikan ini ditujukan kepada semua manusia, 

tidak memandang orang tersebut normal maupun abnormal. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam QS An-Nuur ayat 61. 
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1Tim Srikandi, UUD ’45 dan Amandenmennya, (Surabaya: Tim Srikandi, 2010), hlm.39. 
2 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm.22. 
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 “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 
pincang,tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu 
sendiri, makan (bersama-sama mereka)......3. 

 

 

Atas dasar pandangan tersebut maka semua orang, baik normal 

maupun tidak normal mempunyai hak yang sama dalam memperoleh 

pendidikan. Bagi orang yang tidak normal, karena kelainan dan 

kekurangannya maka mereka memerlukan bantuan yang lebih banyak dalam 

menjalani kehidupan khususnya di bidang pendidikan. Sehingga mereka dapat 

menunaikan kewajiban terhadap Allah SWT, masyarakat, dan dirinya sendiri.   

Istilah berkelainan dalam percakapan sehari-hari dikonotasikan sebagai 

sesuatu yang menyimpang dari rata-rata pada umumnya. Penyimpangan 

tersebut mempunyai nilai lebih atau kurang. 

Pendidikan bagi anak berkelainan atau luar biasa merupakan bagian 

dari ilmu Pendidikan Luar Biasa (PLB) atau sering disebut ortopedagogik.4 

Pendidikan luar biasa (PLB) bukan merupakan pendidikan yang secara 

keseluruhan berbeda dari pendidikan pada umumnya. Jika kadang-kadang 

diperlukan pelayanan yang terpaksa memisahkan anak luar biasa dari anak 

lain pada umumnya, hendaknya dipandang untuk keperluan pembelajaran 

(instruction). Hal ini berarti bahwa pemisahan anak luar biasa dari anak lain 

pada umumnya hendaklah dipandang untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pencapaian tujuan belajar yang terprogram, terkontrol, dan terukur 

atau yang secara ringkas disebut tujuan instruksional khusus (Instructional 

objectives). 

Penelitian ini akan membahas tentang anak yang mempunyai kelainan 

mental rendah atau tunagrahita. Klasifikasi tunagrahita ada tiga macam, yaitu 

ringan, sedang, dan berat. Fokus penelitian ini adalah anak tunagrahita ringan.  

Pendidikan bagi penyandang kelainan atau ketunaan ditetapkan dalam 

Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 
                                                 

3 Depag RI, Mushaf al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2002), hlm 139. 
4 Mulyono Abdurrahman, “Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar”, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), cet.2, hlm.19. 
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32 di sebutkan bahwa: “Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan 

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 

sosial ”.5 Ketetapan dalam undang-undang tersebut sangat berarti bagi anak 

berkelainan, karena memberi landasan yang kuat bahwa anak berkelainan 

perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan kepada 

anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan pembelajaran.  

Seorang pendidik yang berkecimpung dalam dunia pembelajaran, 

supaya proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien maka 

penguasaan materi saja tidaklah cukup. Ia harus menguasai berbagai metode 

penyampaian  yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Pendidik juga harus 

memperhatikan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Para pendidik harus 

pandai memilih dan menggunakan metode yang akan digunakan. 

Anak yang menyandang tunagrahita (terbelakang mental) tentu 

memerlukan metode yang tepat agar materi pelajaran dapat diterima dengan 

baik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metode dan penerapan 

pembelajaran PAI  bagi anak tunagrahita. Oleh karena itu penulis mengangkat 

judul  penelitian  “METODE PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM (PAI) BAGI ANAK TUNAGRAHITA DI SEKOLAH LUAR 

BIASA NEGERI (SLBN) SEMARANG”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis merumuskan masalah  

sebagai berikut. 

1.  Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) bagi anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) 

Semarang? 

                                                 
5 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hlm.1. 
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2. Bagaimanakah penerapan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) bagi anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN)   

Semarang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita di 

SLBN Semarang. 

2. Penerapan metode pembelajaran PAI  bagi anak tunagrahita di SLBN 

Semarang. 

Sedangkan manfaat penelitian antara lain : 

1. Dapat memberikan kontribusi dibidang pendidikan pada umumnya dan 

pendidikan untuk siswa tunagrahita pada khususnya tentang pemberian 

metode yang tepat dalam proses pembelajaran PAI. 

2. Dapat memberikan pertimbangan bagi guru SLB, khususnya yang 

mengajar siswa tunagrahita agar dapat menerapkan metode pembelajaran 

yang tepat sehingga mata pelajaran dapat diterima oleh siswa dengan baik. 

 

D. Penegasan Istilah 

Agar mempermudah pemahaman terhadap skripsi tentang “Metode 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi Anak Tunagrahita di 

Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN ) Semarang”, maka terlebih dahulu akan 

dijelaskan istilah yang terdapat dalam judul skripsi, sehingga dapat 

menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikannya. 

1. Metode Pembelajaran PAI  

Para ahli mendefinisikan metode sebagai berikut : 

a. Hasan Langgulung, mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau 
jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. 

b. Ab. al–Rahman Ghunaimah mendefinisikan bahwa metode adalah 
cara-cara yang praktis dalam mencapai tujuan pengajaran. 
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c. Al-Ahrasy mendefinisikan bahwa metode adalah jalan yang kita 
ikuti untuk memberikan pengertian kepada peserta didik tentang 
segala macam metode dalam berbagai pelajaran.6 

 

Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang 

baru. Dimyati dan Mudjiono mendefinisikan pembelajaran adalah kegiatan 

guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa 

belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.7 

Sedangkan Gagne mendefinisikan instruction is a set of event that effect 

learners in such as a way that learning is facilitated.8 Jadi metode 

pembelajaran adalah suatu cara yang dirancang untuk membantu siswa 

dalam mempelajari suatu kemampuan atau nilai untuk mencapai tujuan 

pendidikan.  

Menurut Achmadi, Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang 

lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan  

subyek didik agar lebih mampu memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam.9 

Ramayulis berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, berakhlak 

mulia, mengamalkan ajaran Islam, dan sumber utamanya kitab suci al-

Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

serta penggunaan pengalaman.10  

Jadi metode pembelajaran PAI adalah suatu cara yang dirancang 

untuk membantu siswa dalam mempelajari suatu kemampuan atau nilai             

agar dapat mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, 

berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Islam, dan sumber utamanya kitab 

                                                 
6 Ramayulis, Op.Cit., hlm.3. 
7 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: IKAPI, 2003), hlm.61-62.  
8Wina Sanjana, Kajian Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Sekolah Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Indonesia), hlm 274. 
9 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm.29. 
10 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,2001), hlm.21 
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suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, serta penggunaan pengalaman untuk mencapai tujuan pendidikan.  

2. Anak Tunagrahita  

Pemakaian kata "anak" dalam skripsi adalah siswa yang belajar di 

suatu lembaga pendidikan. Dalam penelitian ini, pemakaian kata "anak" 

dan "siswa" adalah sama maknanya, yaitu siswa yang belajar dalam suatu 

lembaga pendidikan. 

Sutjihati Somantri, mendefinisikan anak tunagrahita adalah anak 

yang mempunyai kemampuan dibawah rata-rata.11 Nur’aeni 

mendefinisikan anak tunagrahita adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan intelektual/IQ dan keterampilan penyesuaian dibawah rata-

rata teman seusianya.12 Bagian C adalah penyebutan untuk kelompok anak 

terbelakang mental.13 Anak tunagrahita yang dimaksud adalah siswa 

SLBN Semarang yang menyandang tunagrahita ringan atau anak 

tunagrahita mampu didik. 

3. Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Semarang 

Sekolah Luar Biasa adalah sekolah  yang mengajar anak-anak 

berkelainan, mulai dari tunarungu, tunanetra, tunawicara, tunagrahita, 

tunadaksa, dan autis. Yang diteliti oleh penulis adalah anak-anak yang 

menyandang tunagrahita. di SLBN Semarang yang terletak di Jl. Elang 

Raya no. 2 Ketileng Semarang. Untuk selanjutnya Sekolah Luar Biasa 

akan ditulis dengan SLB. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini diperoleh dari buku pedoman yang berisi bahan 

kajian yang relevan dengan permasalahan yang penulis teliti saat ini. 

Penelusuran pustaka dimaksudkan untuk mempertajam metodologi, 

                                                 
11 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: Refika Aditama, 2008), 

hlm.102. 
12 Nur’aeni, Intervensi Dini Bagi anak Bermasalah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm 

105. 
13 Sapariadi,et.al., Mengapa Anak Berkelainan Perlu Mendapat Pendidikan, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1982), hlm.46.  
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memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi terkait dengan 

penelitian yang dilakukan.14 Berikut ini dipaparkan beberapa buku yang 

dipakai sebagai buku panduan yang relevan dengan skripsi penulis. 

1. Bandi Delphie, "Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus", Bandung: 

Refika Aditama, 2006. Berisi tentang karakteristik ABK (Anak 

Berkebutuhan Khusus), yang didalamnya adalah anak tunagrahita. Buku 

ini juga membahas tentang perspektif psikopedagogi anak tunagrahita 

dengan upaya iontervensi dalam pendidikan. Dalam psikopedagodis anak 

tunagrahita, interaksi anak terhadap lingkungannya dihadapkan pada tiga 

dimensi utama, yaitu kemampuan, lingkungan, dan kebutuhan. Buku ini 

juga membahas mengenai model IEP (Individualized Educational 

Program) sebagai model pembelajaran individual bagi anak tunagrahita 

dengan memperhatikan kemampuan masing-masing siswa.15 

2. Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. 

Jakarta: Bumi Aksara, 2006.  Buku ini  membahas tentang seluk beluk 

anak berkelainan, mulai dari tuna netra, tunarung, tunagrahita, tunadaksa, 

dan tuna laras. Dalam buku ini, pembahasan tentang anak tunagrahita 

adalah pengertian, klasifikasi, etiologi, dampak ketunagrahitaan, 

kemampuan berbahasa, dan hambatan kognitif anak tunagrahita.16 

3. Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 

2005. Buku ini membahas tentang metode-metode pembelajaran PAI: 

ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas,  demonstrasi, eksperimen, 

sosiodrama, kerja kelompok, pemecahan masalah, dan simulasi. Masing-

masing metode disertai langkah-langkah penerapannya dalam proses 

pembelajaran serta kelebihan dan kelemahannya.17 

 

 

                                                 
14 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm.105.  
15 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Refika Aditama, 

2006), hlm. 141-158 
16 Mohammad Efendi, Op.Cit, hlm. 87-110. 
17 Ramayulis, Op.Cit, hlm.45-77. 



 8 

F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan kegiatan untuk menemukan, mengembangkan 

atau mengkaji suatu pengetahuan. Oleh Karena itu penelitian harus di 

laksanakan secara sistematis dan rasional.  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yaitu penelitian 

kualitatif yang berusaha memberikan dengan sistematis format fakta-fakta 

aktual dan sifat populasi tertentu.18 Penelitian ini untuk memperoleh fakta-

fakta atau peristiwa yang terjadi khususnya metode pembelajaran PAI 

yang digunakan dalam pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita tingkat 

SMPLB C di SLBN Semarang sekaligus penerapannya. 

2.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SLBN Semarang yang berlokasi di 

Jl. Elang Raya No.2 Ketileng Semarang. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 16 Februari-2 April 2010.  

3. Fokus Penelitian 

Spradley menyatakan bahwa “A  focused refer to a single a 

cultural domain or a view related domains”.19 Maksudnya adalah fokus 

itu merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dengan 

situasi sosial (lapangan). Fokus penelitian ini adalah metode pembelajaran 

PAI dan penerapannya yang siswanya adalah penyandang tunagrahita 

ringan tingkat SMPLB. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari informan, KBM, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah guru PAI dan wakil 

kepala kurikulum. Sumber data dari KBM adalah digunakan untuk 

mengetahui metode pembelajaran PAI dan penerapannya bagi siswa 

tunagrahita. Sumber data dari dokumentasi untuk mendapatkan data 

                                                 
18 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm.1. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, di kutip dari Spradley,  

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 208-209. 
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tentang visi misi SLBN Semarang, data siswa tunagrahita, data guru, 

kurikulum, dan sarana prasarana yang tersedia di SLBN Semarang. 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.20 Dalam penelitian 

kualitatif, yang menjadi instrumen adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 

sebagai instrumen meliputi pemahaman tentang metode penelitian 

kualitatif, penguasaan wawasan tentang anak tunagrahita,  dan pemahaman 

terhadap metode pembelajaran PAI.    

6. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Dalam proses pengumpulan data, salah satu metode yang 

digunakan adalah observasi. Observasi adalah penelitian yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap obyek baik secara 

langsung ataupun tidak langsung.21 Kegiatan observasi ini penulis 

gunakan untuk memperoleh metode pembelajaran PAI bagi anak 

tunagrahita dan  penerapannya. Penulis  melakukan pengamatan secara 

langsung ke lokasi penelitian.    

b. Wawancara 

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara  

untuk memperoleh informasi dari terwawancara.22 Wawancara ini 

dilakukan untuk mengetahui metode pembelajaran PAI bagi anak 

tunagrahita dan penerapannya, kurikulum yang digunakan dan prinsip-

prinsip pembelajaran PAI bagi siswa tunagrahita ringan. Wawancara 

dilakukan dengan stake holder SLBN Semarang yang meliputi kepala 

                                                 
20 Ibid, hlm.34. 
21 Mohamad Ali, Penelitian Pendidikan, Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, 1987), 

hlm. 91 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta), ed., VI, hlm.155.,  
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sekolah, guru PAI SMPLB, wakil kepala kurikulum, dan wakil kepala 

kesiswaan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti dalam 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat 

pengumuman, pernyataan tertulis tentang kebijakan tertentu, dan 

bahan-bahan tertulis lainnya.23 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan SLBN Semarang, seperti 

struktur organisasi, data guru dan karyawan, data siswa, kurikulum, 

dan lain sebagainya. 

7. Validasi Data 

Validasi data kualitatif menunjukkan sejauh mana tingkat 

interpretasi dan konsep-konsep yang diperoleh memiliki makna yang 

sesuai antara partisipan dengan peneliti.24 Validasi data dalam penelitian 

ini menggunakan strategi multi metode, dengan memadukan beberapa 

teknik penelitian pengumpulan data seperti wawancara, observasi, studi 

dokumentasi, dan sumber (kepala sekolah, guru PAI, siswa, dan Waka 

Kurikulum) dalam pengumpulan dan analisis data (triangulasi).   

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 

Dalam hal ini, penulis menggunakan analisis data kualitatif, yang 

mana data dianalisis dengan metode deskriptif analisis, yaitu dengan 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi saat 

sekarang atau memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual 

sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.  

                                                 
23 Jonathan Sarwono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm. 225. 
24 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 99.  


